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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP, pengalaman kerja,
pemanfaatan teknologi informasi, dan pengawasan keuangan terhadap kualitas laporan keuangan koperasi serba usaha se-
Kecamatan Buleleng. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh koperasi serba usaha di Kecamatan Buleleng yang masih aktif beroperasi. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Variabel independen
penelitian ini adalah pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP, pengalaman kerja, pemanfaatan teknologi informasi,
dan pengawasan keuangan, sedangkan variabel dependen yaitu kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengawasan keuangan
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan koperasi serba usaha se-Kecamatan Buleleng sedangkan
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan koperasi serba usaha se-Kecamatan Buleleng.

Keywords: Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP, Pengalaman Kerja, Pemanfaatan Teknologi Informasi,
Pengawasan Keuangan, Kualitas Laporan Keuangan

Abstract

This study aims to determine the effect of accounting understanding based on SAK-ETAP, work experience, the
use of information technology, and financial supervision on the quality of financial statements of multi-purpose
cooperatives in Buleleng District. This study used descriptive quantitative research methods. The population in
this study is all multi-purpose cooperatives in Buleleng District that are still actively operating. Sampling using
purposive sampling method. The data analysis method uses multiple linear regression analysis. The
independent variable of this study is the understanding of accounting based on SAK-ETAP, work experience,
utilization of information technology, and financial supervision, while the dependent variable is the quality of
financial statements. The results of this study show that the understanding of accounting based on SAK-ETAP,
the use of information technology, and financial supervision have a positive effect on the quality of financial
statements of multi-purpose cooperatives in Buleleng sub-district while work experience does not affect the
quality of financial statements of multi-purpose cooperatives in Buleleng sub-district.

Keywords: Understanding of Accounting Based on SAK-ETAP, Work Experience, Utilization of Information Technology,
Financial Supervision, Quality of Financial Statements

Pendahuluan

Perekonomian suatu negara menjadi salah satu faktor yang penting untuk menentukan
kemajuan suatu negara. Perekonomian yang sudah merata dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemajuan suatu negara. Dalam menjalankan perekonomian di suatu
negara pemerintah ikut terlibat sebagai regulator, salah satu usaha pemerintah untuk
memajukan perekonomian yaitu dengan melakukan penataan dan pembinaan badan usaha
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yang ada di Indonesia dikarenakan badan usaha pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kondisi pasar dan perkembangan perekonomian suatu negara (Mardikasari, 2022).

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum
yang melakukan kegiatan berlandaskan prinsip koperasi dan dapat menggerakkan
perekonomian rakyat berdasarkan atas dasar asas kekeluargaan (Firdausy, 2018). Setiap
koperasi diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
terhadap para anggota koperasi. Laporan keuangan merupakan catatan akuntansi yang
disusun oleh suatu entitas pada satu periode akuntansi yang memuat data-data keuangan yang
dapat memperlihatkan kinerja entitas (Sholihat & Corrina, 2021). Dalam laporan keuangan
harus memuat informasi yang andal sehingga dapat bermanfaat bagi pengguna laporan
keuangan termasuk untuk digunakan sebagai acuan dalam mengambil sebuah keputusan
bisnis sehingga perlu untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas
laporan keuangan yang baik harus memuat 4 komponen yaitu dapat dipahami, relevan,
keandalan, dan dapat dibandingkan (Wulan Riyadi, 2020).

Koperasi di Provinsi Bali cukup berperan sebagai salah satu penunjang perekonomian
di Bali, diakses dari (Pemerintah Provinsi Bali, 2020) beberapa koperasi di Bali mampu
untuk memberikan bantuan kepada para anggota dan masyarakat dalam meringankan beban
ekonomi masyarakat, serta pada saat pandemic covid-19 koperasi tetap mampu untuk
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Diakses dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Provinsi Bali menunjukkan bahwa koperasi di kabupaten Buleleng mengalami
penurunan perolehan sisa hasil usaha (SHU) juga diiringi dengan meningkatnya jumlah
koperasi yang tidak aktif selama lima tahun dari tahun yaitu dari tahun 2018 hingga tahun
2022 hal ini berbeda dengan kabupaten lainnya yang sempat menunjukkan perubahan dengan
berkurangnya jumlah koperasi yang tidak aktif. Jumlah koperasi yang paling banyak tidak
aktif di kabupaten Buleleng berada pada kecamatan Buleleng.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Koperasi Wayan Wiyagra pada 30
Agustus 2023 dinyatakan bahwa penyebab koperasi tidak aktif yaitu dikarenakan koperasi
tersebut sudah tidak mampu untuk melanjutkan aktivitas kegiatan koperasi dan membenarkan
bahwa pelaksanaan manajemen usaha yang kurang maksimal dan ketidaktepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Diakses dari Disdagprinkop UKM Buleleng tercatat sekitar
20% koperasi tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangan di Kecamatan Buleleng,
sehingga dalam waktu yang berturut-turut koperasi tidak mampu melaksanakan Rapat
Anggota Tahunan (RAT). Rapat Anggota Tahunan (RAT) merupakan kewajiban setiap
koperasi, karena merupakan wujud dari pertanggung jawaban pengurus dan pengawas kepada
anggota atas kinerjanya dan hal tersebut sudah menjadi standar hukum bagi lembaga
koperasi. Pelaksanaan RAT ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan yang dimiliki
suatu koperasi jika koperasi tidak melaksanakan RAT selama tiga kali berturut-turut maka
koperasi dikategorikan tidak sehat dan badan hukumnya akan dicabut dan koperasi
dinyatakan tidak aktif.

Jenis koperasi yang tidak melakukan RAT yang paling banyak di kecamatan Buleleng
yaitu pada koperasi serba usaha (KSU) dengan jumlah yang tidak melakukan RAT vyaitu
sebanyak 31 koperasi dan yang menyelenggarakan RAT yaitu hanya 19 koperasi. Koperasi
serba usaha merupakan suatu koperasi yang kegiatan usahanya di berbagai segi ekonomi
yang artinya tidak hanya berfokus pada satu badan usaha saja tetapi melakukan banyak
kegiatan usaha lain untuk menunjang kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat (Welia
etal., 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bidang Koperasi Wayan Wiyagra
koperasi yang tidak menyelenggarakan RAT disebabkan oleh tata kelola badan usaha atau
dari segi kualitas SDM yang kurang mampu dalam memenuhi pertanggungjawaban. Tidak
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terlaksananya kegiatan RAT menunjukkan bahwa koperasi tidak mampu menyelesaikan
laporan pertanggungjawaban dengan baik dan tepat waktu hal ini disebabkan oleh
ketidaksiapan koperasi tersebut, permasalahan terkait aspek pengelolaan keuangan yang
menyebabkan ketidakefektifan penyusunan laporan anggaran tahunan oleh karena itu
pemahaman akuntansi sangat penting untuk dimiliki pegawai koperasi untuk dapat
menyelesaikan laporan pertanggungjawaban dengan baik dan tepat waktu. Berdasarkan hasil
observasi langsung ke beberapa koperasi di kecamatan Buleleng masih terdapat pegawai
koperasi yang merangkap dalam menjalankan tugas sebagai manajer dan pengurus koperasi
selain itu sistem perekrutan pengelola koperasi tidak menggunakan kriteria tertentu yang
jelas, faktor pendukung lainnya seperti teknologi informasi masih kurang dimanfaatkan
dengan maksimal karena masih terdapat beberapa koperasi yang memiliki fasilitas teknologi
yang minim, selain itu ditemukan beberapa kasus koperasi yang menyajikan laporan
keuangan tidak sesuai dengan realita atau dapat dikatakan informasi keuangan disajikan
dengan tidak jujur seperti kasus koperasi Mitra Jaya Kelurahan Penarukan dan Pusko Veri
unit Singaraja sehingga faktor pengawasan keuangan juga perlu untuk diperhatikan.
Berdasarkan fenomena tersebut mengindikasikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan
koperasi masih belum sepenuhnya berkualitas karena belum mencerminkan syarat laporan
keuangan yang relevan dan andal.

Berdasarkan teori stewardship pihak manajemen membuat laporan keuangan yang
berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak principal atas kepercayaan
yang telah diberikan kepada pihak manajemen untuk mengelola organisasi dengan selalu
mengedepankan kepentingan bersama dan menyampingkan kepentingan pribadi. Salah satu
faktor penting yang mempengaruhi tingkat kualitas laporan keuangan yaitu pemahaman
akuntansi berdasarkan SAK-ETAP. Pemahaman akuntansi merupakan seseorang yang
memahami dengan baik terkait proses akuntansi baik secara manual maupun menggunakan
sistem yang terkomputerisasi (Arismawati, K. N., 2017). Seseorang yang memahami
akuntansi dengan benar maka akan dapat melaksanakan proses akuntansi hingga menjadi
suatu laporan keuangan yang berpedoman pada standar penyusunan laporan keuangan yang
diterapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (N. P. S.
A. Dewi, 2018). Semakin tinggi pemahaman terhadap SAK ETAP maka penyusunan laporan
keuangan akan dapat dilaksanakan dengan baik dan benar kemudian akan menghasilkan
laporan keuangan yang memiliki kualitas tinggi. Penelitian dari (Ayem & Nugroho, 2020);
(Wilestari, M. & Safitri, 2021); (Arismawati, Sulindawati, 2017); dan (Surya & Muhyarsyah,
2022) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi berbasis SAK-ETAP berpengaruh positif
terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Sehingga berdaraskan uraian tersebut hipotesis yang
diajukan yaitu:

H1: Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP berpengaruh positif terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan teori stewardship pihak manajemen membuat laporan keuangan yang
berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak principal atas kepercayaan
yang telah diberikan kepada pihak manajemen untuk mengelola organisasi dengan selalu
mengedepankan kepentingan bersama dan menyampingkan kepentingan pribadi. Salah satu
faktor penting yang mempengaruhi tingkat kualitas laporan keuangan yaitu pengalaman kerja
dari karyawan koperasi yang mengelola kegiatan operasional koperasi tersebut. Pengalaman
kerja merupakan rekapitulasi terkait hal-hal yang sudah dipahami dari apa yang sudah
dialami sebelumnya dari seseorang, sesuatu yang sudah dialami tersebut merupakan miliknya
sendiri, dan dapat dijadikan sebagai penguat pengetahuan yang dimiliki dan dijadikan dasar
untuk mengimplementasikan suatu informasi ke dalam konsep (Atika et al., 2019). Seseorang
yang memiliki pengalaman bekerja dalam bidang keuangan akan memiliki pemahaman
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terkait hal-hal yang menyangkut keuangan dalam suatu entitas, standar-standar yang harus
diikuti, sehingga karyawan yang memiliki pengalaman bekerja di bidang akuntansi atau
keuangan lebih berpotensi untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Penelitian
yang dilakukan oleh (Atika et al., 2019);(N. L. M. Dewi & Yuniasih, 2021); (Arum &
Nuraini, 2021); dan (Sukriani et al., 2018) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang
diajukan yaitu:
H2: Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan teori stewardship pihak manajemen membuat laporan keuangan yang
berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak principal atas kepercayaan
yang telah diberikan kepada pihak manajemen untuk mengelola organisasi dengan selalu
mengedepankan kepentingan bersama dan menyampingkan kepentingan pribadi. Salah satu
faktor penting yang mempengaruhi tingkat kualitas laporan keuangan yaitu Pemanfaatan
Teknologi Informasi. Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang dipergunakan
untuk memproses suatu data termasuk mendapatkan, mengolah, menyusun, menyimpan data
dengan segala bentuk cara sehingga dapat menciptakan suatu informasi yang berkualitas,
sehingga dapat memenuhi keperluan bisnis, pribadi, maupun kepemerintahan dalam
pengambilan keputusan yang tepat. Pemanfaatan teknologi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini berkaitan dengan penggunaan aplikasi akuntansi yang terdapat pada komputer
untuk mengelola keuangan pada entitas terkait. Aplikasi akuntansi yang digunakan
perusahaan dapat memproses transaksi-transaksi akuntansi ke dalam suatu laporan keuangan
dan dengan aplikasi dapat membantu dalam menganalisa laporan keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan keuangan sehingga dapat diartikan dengan penggunaan
sistem akuntansi terkomputerisasi maka dapat mempercepat proses pencatatan, penyajian,
dan analisa laporan keuangan (Purnama, 2020). Dengan adanya pemanfaatan teknologi
informasi dengan menggunakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi maka proses
pengolahan transaksi hingga menjadikannya laporan keuangan akan lebih cepat dan dapat
mengurangi kekeliruan perhitungan dibandingkan dengan menggunakan sistem manual,
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kualitas baik. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sukriani et al., 2018); (Purnama, 2020); (Hadis, 2022); (Andi Kusnadi et al.,
2022); dan (Chodijah, 2018) menunjukkan hasil penelitian yaitu pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang diajukan yaitu:
H3: Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Berdasarkan teori stewardship pihak manajemen membuat laporan keuangan yang

berkualitas sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak principal atas kepercayaan
yang telah diberikan kepada pihak manajemen untuk mengelola organisasi dengan selalu
mengedepankan kepentingan bersama dan menyampingkan kepentingan pribadi. Pengawasan
keuangan menjadi salah satu faktor penentu tingkat kualitas laporan keuangan, dengan
adanya pengawasan maka dapat diketahui efisiensi dan efektivitas dari suatu perencanaan
keuangan yang telah disusun. Pengawasan keuangan merupakan suatu proses yang
melibatkan berbagai pihak untuk memastikan bahwa pada bidang keuangan suatu organisasi
telah dikelola dengan baik, transparan, dan bertanggungjawab. Pengawasan keuangan
memiliki peran yang signifikan terhadap tingkat kualitas laporan keuangan karena dengan
adanya pengawasan yang baik maka dapat menjamin proses pengelolaan keuangan berjalan
dengan baik sesuai dengan kebijakan organisasi dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan sehingga dapat menciptakan kinerja keuangan organisasi yang
maksimal. Pengawasan keuangan menjadi salah satu faktor penentu tingkat kualitas laporan
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keuangan, hal ini dikarenakan jika ada pengawasan keuangan maka akan meminimalkan
terjadinya penyelewengan atau penyimpangan dalam proses pembuatan laporan keuangan
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh
(Widyastuti & Pratiwi, 2021); (Yanti et al., 2020); (Rahayu & Dewi, 2022); (Andi Kusnadi et
al., 2022) menyatakan bahwa pengawasan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan yaitu:

H4: Pengawasan Keuangan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Metode

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha (KSU) yang berada di kecamatan
Buleleng. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP,
pengalaman kerja, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengawasan keuangan sedangkan
variabel terikat adalah kualitas laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh subjek penelitian yaitu koperasi serba usaha (KSU) yang ada di Kecamatan Buleleng
dan tergolong masih aktif serta terbukti masih beroperasi di tahun 2023 yaitu berjumlah 17
koperasi.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, purposive sampling merupakan
teknik untuk menentukan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria dari pemilihan sampel dalam
penelitian ini yaitu responden yang menjadi karyawan dalam Koperasi Serba Usaha di
kecamatan Buleleng yang terdata masih aktif dan terbukti masih beroperasi khususnya yaitu
manajer, bendahara, dan karyawan keuangan yang berkaitan secara langsung terhadap
penyusunan laporan keuangan koperasi, hal ini dikarenakan tidak semua karyawan koperasi
paham terkait penyusunan laporan keuangan Jadi besar sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebesar 51 orang. Setelah pengumpulan data dan tabulasi data maka data
akan diuji dengan menggunakan analisis statistik deskriptif; uji kualitas data yang terdiri dari
uji validitas dan uji reliabilitas; Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas; Uji hipotesis menggunakan analisis linear
berganda; Uji signifikan parameter individual (Uji t); dan Uji koefisien determinasi (R-
Square) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 20 for windows.

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini jumlah yang mengisi kuesioner seharusnya berjumlah 51
responden. Angket kuesioner yang disebarkan yaitu berjumlah 51 kuesioner atau 100%
namun dari 51 kuesioner tersebut hanya terdapat 40 responden yang berkenan mengisi atau
sekitar 78% yang kembali dan sisanya 22% kuesioner tidak diisi.

Hasil analisis statistik deskriptif pada setiap variabel menunjukkan hasil sebaran nilai
yang semakin dekat dengan nilai rata-ratanya, hal tersebut mengindikasikan bahwa respon
terhadap setiap variabel dalam penelitian ini tidak bervariasi. Selanjutnya dilakukan uji
kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, dalam menguji validitas dilakukan
dengan membandingkan rhiwng dan reaner untuk degree of freedom (df)=n-2 dengan signifikansi
5% yang ada pada distribusi rwnel. Dengan kriteria pengujian yaitu jika nilai rnitung>rtaber dan
nilai signifikansi < 0,05 maka item pertanyaan dinyatakan valid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki nilai rnitung>rtanel dan
tingkat signifikansi < 0,05 sehingga hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item pertanyaan
pada variabel yang diteliti adalah bersifat valid. Hasil uji kualitas data yang kedua yaitu uji
reliabilitas menunjukan bahwa masing-masing variabel memiliki Cronbanch Alpha lebih
besar dari 0,70 maka dapat dinyatakan instrument dalam penelitian ini telah reliabel.
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Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik yang pertama yaitu Uji normalitas yang dilakukan
untuk menguji apakah masing-masing variabel sudah berdistribusi normal atau tidak. Alat
analisis yang digunakan dalam uji ini yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas
disajikan pada tabel 1 menyatakan bahwa nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 1,101 dengan
nilai Asymtototic Significan sebesar 0,177 yang artinya lebih besar dari 0,05, sehingga
mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. Berikut disajikan tabel
1 terkait hasil uji normalitas:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean o5
Std. Deviation 1,38788209
Absolute 0,174
Most Extreme Differences Positive 0,174
Negative -0,111
Kolmogorov-Smirnov Z 1,101
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,177

Sumber: Data Diolah, 2024

Uji asumsi klasik kedua yaitu uji multikolinearitas, uji multikolinearitas merupakan uji
yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan yang kuat antar
variabel independen pada model regresi. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF).
Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK- 0,704 1.420 Tidak Terjadi
ETAP Multikolinearitas
Pengalaman Kerja 0,436 2.294 Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,569 1.759 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Pengawasan Keuangan 0,745 1.342 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel
Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP, Pengalaman Kerja, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, dan Pengawasan Keuangan memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF variabel Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP, Pengalaman Kerja,
Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengawasan Keuangan kurang dari 10. Maka hal ini
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mengindikasikan bahwa seluruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini terbebas
dari gejala multikolinearitas.

Uji asumsi Kklasik yang ketiga yaitu uji heteroskedastisitas, uji ini merupakan pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat model regresi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan
keputusan uji heteroskedasitas yaitu melalui uji Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig
Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP 0,075
Pengalaman Kerja 0,366
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,108
Pengawasan Keuangan 0,326

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dalam tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai sig
seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Pengujian hipotesis terdiri dari uji analisis regresi linear berganda Uji signifikan
parameter individual (Uji t); dan Uji koefisien determinasi (R-Square). Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Regresi linier berganda merupakan regresi yang menguji variabel
independen yang lebih dari satu. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2018).
Hasil dari analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig,
Coefficients Coefficients
B Std, Error Beta

(Constant) 3,753 4,751 0,790 0,435
Pemahaman Akuntansi 0,421 0,134 0,353 3,143 0,003
Pengalaman Kerja 0,098 0,085 0,164 1,150 0,258
Pemanfaatan Teknologi

. 0,260 0,119 0,272 2,174 0,037
Informasi
Pengawasan Keuangan 0,243 0,088 0,300 2,747 0,009

Sumber: Data Diolah, 2024
Berdasarkan pada perhitungan regresi linear berganda pada tabel 4, diperoleh hasil

persamaan regresi sebagai berikut:
Y =3,753 + 0,421X1 + 0,098X2 + 0,260X3 + 0,243X4 + ¢

377



Made Sri Junita Mawardi, Nyoman Trisna Herawati

Berdasarkan hasil dari model regresi yang terbentuk, maka Nilai konstanta (o) sebesar
3,753 artinya jika variabel independen (Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP,
Pengalaman Kerja, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengawasan Keuangan) sama
dengan nol, maka variabel dependen (Kualitas Laporan Keuangan) meningkat sebesar 3,753
satuan.

Koefisien regresi pada variabel Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP (X1)
menunjukkan nilai sebesar 0,421 ini berarti bahwa variabel Pemahaman Akuntansi
Berdasarkan SAK-ETAP (X1) memiliki hasil ke arah positif terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y), sehingga jika terjadi peningkatan pada variabel Pemahaman Akuntansi
Berdasarkan SAK-ETAP (X1) diasumsikan jika variabel lain bersifat konstan maka Kualitas
Laporan Keuangan (Y) juga akan meningkat.

Koefisien regresi pada variabel Pengalaman Kerja (X2) menunjukkan nilai sebesar
0,098 ini berarti bahwa variabel Pengalaman Kerja (X2) memiliki hasil ke arah positif
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), sehingga jika terjadi peningkatan pada variabel
Pengalaman Kerja (X2) diasumsikan jika variabel lain bersifat konstan maka Kualitas
Laporan Keuangan (Y) juga akan meningkat.

Koefisien regresi pada variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) menunjukkan
nilai sebesar 0,260 ini berarti bahwa variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
memiliki hasil ke arah positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y), sehingga jika terjadi
peningkatan pada variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) diasumsikan jika variabel
lain bersifat konstan maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) juga akan meningkat.

Koefisien regresi pada variabel Pengawasan Keuangan (Xs) menunjukkan nilai
sebesar 0,243 ini berarti bahwa variabel Pengawasan Keuangan (X4) memiliki hasil ke arah
positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan (), sehingga jika terjadi peningkatan pada
variabel Pengawasan Keuangan (Xs4) diasumsikan jika variabel lain bersifat konstan maka
Kualitas Laporan Keuangan (Y) juga akan meningkat.

Uji hipotesis yang kedua yaitu uji parsial atau uji t digunakan peneliti untuk menguji
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independennya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel dependennya (Ghozali, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan thitung dan ttabel atau bisa juga dengan memperhatikan kolom signifikansi
pada masing-masing t hitung, ttabel dicari dengan menggunakan rumus twane= (0/2;n-k-1).
Jika nilai thiung>traner dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 maka dapat diartikan variabel
independen tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini
nilai ttabel diperoleh sebesar 2,030. Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada
tabel 4 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Variabel Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP (X1) mempunyai nilai thitung
sebesar 3,143 yang berarti lebih besar dari nilai twber yaitu 2,030. Dan nilai signifikansi
variabel ini sebesar 0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP (X1) memberikan pengaruh
yang positif terhadap kualitas laporan keuangan (). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Hi
diterima yaitu variabel Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan.

Variabel Pengalaman Kerja (X2) mempunyai nilai thiung Sebesar 1,150 yang berarti
lebih kecil dari nilai twner Yaitu 2,030. Dan nilai signifikansi variabel ini sebesar 0,258 yang
artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengalaman Kerja
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan (). Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa H> ditolak yaitu variabel Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan.

378



Pengaruh Pemahaman Akuntansi Berdasarkan Sak-Etap, Pengalaman Kerja, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Dan Pengawasan Keuangan Terhadap

Kualitas Laporan Keuangan Koperasi Serba Usaha

Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) mempunyai nilai thiung Sebesar 2,174
yang berarti lebih besar dari nilai twaber yaitu 2,030. Dan nilai signifikansi variabel ini sebesar
0,037 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) memberikan pengaruh yang positif terhadap kualitas
laporan keuangan (Y). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Hz diterima yaitu variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Variabel Pengawasan Keuangan (Xs) mempunyai nilai thiung Sebesar 2,747 yang berarti
lebih besar dari nilai tiaber yaitu 2,030. Dan nilai signifikansi variabel ini sebesar 0,009 yang
artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengawasan
Keuangan (Xs) memberikan pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan keuangan ().
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima yaitu variabel Pengawasan Keuangan (X4)
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Uji hipotesis yang ketiga yaitu Uji koefisien determinasi yang merupakan pengujian
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen dalam mempengaruhi
variabel dependen yang diindikasikan dengan nilai adjusted R — Squared yang dapat dilihat
pada tabel model summary, semakin kecil nilai koefisien determinasi maka semakin terbatas
kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen, jika nilai
mendekati satu dan menjauhi nol maka semakin besar kemampuan variabel independen
untuk menjelaskan variabel dependen(Ghozali, 2018). Hasil uji koefisien determinasi
disajikan pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 0,8302 0,689 0,654 1,465

Sumber: Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 5 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R
Square sebesar 0,654 ini menunjukkan bahwa variasi pada variabel Pemahaman Akuntansi
Berdasarkan SAK-ETAP (X1), Pengalaman Kerja (X2), Pemanfaatan Teknologi Informasi
(X3), dan Pengawasan Keuangan (Xs) mampu menjelaskan 65,4% pada variasi Kualitas
Laporan Keuangan (Y). Sedangkan sisanya yaitu 34,6% kualitas laporan keuangan
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Pemahaman Akuntansi Berdasarkan SAK-ETAP Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t pada variabel pemahaman akuntansi
berdasarkan SAK-ETAP menunjukkan bahwa nilai regresi yaitu 3,143 ini berarti thitung lebih
besar dari twner dengan nilai signifikansi 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan sehingga Hi: diterima. Apabila pegawai koperasi
memiliki pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP maka akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan.

Pemahaman akuntansi sangat diperlukan oleh pegawai koperasi dalam penyusunan
laporan keuangan agar dapat memahami tata cara penyusunan laporan keuangan dan aturan-
aturan akuntansi yang berlaku. Apabila pegawai koperasi telah memahami tata cara
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penyusunan laporan keuangan dan aturan-aturan akuntansi yang berlaku dengan baik maka
akan meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Surya &
Muhyarsyah, 2022); (Wilestari, M. & Safitri, 2021); (Arismawati, K. N., 2017) (Ayem &
Nugroho, 2020) yang menunjukkan hasil yang sama yaitu pemahaman akuntansi berdasarkan
SAK-ETAP berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada variabel pengalaman kerja menunjukkan
bahwa nilai regresi yaitu 1,150 artinya thiung lebih Kecil dari twper dengan nilai signifikansi
0,258 yang berarti lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut maka H» ditolak.
Dengan ditolaknya H> maka pengalaman kerja dikatakan tidak berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sukriani et al.,
2018) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan BUMDes di Kecamatan Negara, namun pada penelitian ini yang dilakukan
di koperasi serba usaha di kecamatan Buleleng menunjukkan hasil yang berbeda yaitu
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Penelitian ini didukung oleh penelitian (Budiono et al., 2018) yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
kota Depok. Dalam hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pegawai koperasi yang
memiliki latar belakang pengalaman kerja di bidang keuangan belum tentu akan
meningkatkan kualitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan tidak semua pegawai sering
melakukan pekerjaan yang sekarang menjadi tanggung jawabnya dan tanpa ada kesalahan.
Dalam penelitian ini mayoritas atau 90% responden memiliki jangka waktu bekerja lebih
dari lima tahun dan dilihat dari nilai rata-rata jawaban responden terhadap pernyataan pada
indikator jangka waktu bekerja yaitu: butir pernyataan pertama menunjukkan nilai 4,6; butir
pernyataan kedua menunjukkan nilai 4,4; dan butir penyataan ketiga menunjukkan nilai 4,3
ini menunjukkan bahwa responden memiliki jangka waktu bekerja yang relatif panjang
namun hal ini tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan karena
pegawai koperasi yang memiliki pengalaman bekerja yang lama tetapi bukan di bidang
keuangan hal ini terlihat dari jawaban responden pada indikator bidang pengalaman kerja
pada pernyataan ketujuh yang memiliki nilai paling rendah dibandingkan nilai rata-rata
pernyataan lainnya yaitu sebesar 3,9 hal ini menunjukkan bahwa beberapa responden yang
mengisi kuesioner tersebut belum terbiasa untuk membuat laporan keuangan pada lembaga
tempat bekerja sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai belum terbiasa
untuk mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan, walaupun
demikian pegawai tetap dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas berarti hal ini
menunjukkan bahwa terdapat aspek-aspek lain yang perlu diperhatikan untuk dapat
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas seperti pemahaman akuntansi, pelatihan
akuntansi, kepatuhan terhadap standar, profesionalisme, latar belakang pendidikan,
pengawasan, teknologi informasi, dan lainnya.

Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh (Ritna, 2023); (Puspita, 2023) dan
(Annisaabila, 2023) yang juga sama-sama menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t pada variabel pemanfaatan teknologi
informasi menunjukkan bahwa nilai regresi yaitu 2,174 ini berarti thiwng l€bih besar dari ttabel
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dengan nilai signifikansi 0,037 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
sehingga Hs diterima. Apabila koperasi mampu memanfaatkan teknologi informasi yang ada
dengan baik maka akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Pemanfaatan teknologi berkaitan dengan penggunaan aplikasi akuntansi yang terdapat
pada komputer untuk mengelola keuangan pada entitas terkait. Aplikasi akuntansi yang
digunakan perusahaan dapat memproses transaksi-transaksi akuntansi ke dalam suatu laporan
keuangan dan dengan aplikasi dapat membantu dalam menganalisa laporan keuangan untuk
mendukung pengambilan keputusan keuangan sehingga dapat diartikan dengan penggunaan
sistem akuntansi terkomputerisasi maka dapat mempercepat proses pencatatan, penyajian,
dan analisa laporan keuangan (Purnama, 2020). Lembaga koperasi tentunya memiliki
transaksi yang komplek dengan volume yang besar khususnya pada koperasi yang memiliki
anggota dengan jumlah banyak dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam mengolah
data maka akan sangat membantu untuk mempercepat proses pengolahan data transaksi dan
penyajian laporan keuangan dapat disampaikan dengan tepat waktu (Mariana Tampubolon &
Basid, 2019). Dengan menggunakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi maka proses
pengolahan transaksi hingga menjadikannya laporan keuangan akan lebih cepat dan dapat
mengurangi kekeliruan perhitungan dibandingkan dengan menggunakan sistem manual,
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kualitas baik. Dengan
memanfaatkan teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan melalui sistem
akuntansi yang terkomputerisasi akan dapat mempercepat pengolahan data dan dapat
meminimalisir kesalahan perhitungan, oleh karena itu jika koperasi dapat memanfaatkan
teknologi informasi yang dimiliki dengan baik maka akan dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sukriani et al.,
2018); (Purnama, 2020); (Purnama, 2020);(Andi Kusnadi et al., 2022); dan (Chodijah, 2018)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan entitas.

Pengaruh Pengawasan Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t pada variabel pengawasan keuangan
menunjukkan bahwa nilai regresi yaitu 2,747 ini berarti thiung lebih besar dari twner dengan
nilai signifikansi 0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pengawasan keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan sehingga Ha
diterima. Apabila koperasi menerapkan sistem pengawasan keuangan yang baik maka akan
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Pengawasan keuangan merupakan suatu
proses yang melibatkan berbagai pihak untuk memastikan bahwa pada bidang keuangan
suatu organisasi telah dikelola dengan baik, transparan, dan bertanggungjawab. Pengawasan
keuangan memiliki peran yang signifikan terhadap tingkat kualitas laporan keuangan karena
dengan adanya pengawasan yang baik maka dapat menjamin proses pengelolaan keuangan
berjalan dengan baik sesuai dengan kebijakan organisasi dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan sehingga dapat menciptakan kinerja keuangan organisasi yang
maksimal. Pengawasan keuangan menjadi salah satu faktor penentu tingkat kualitas laporan
keuangan. Hal ini dikarenakan jika ada pengawasan keuangan maka akan meminimalkan
terjadinya penyelewengan atau penyimpangan yang mungkin dilakukan oleh pegawai
koperasi dalam proses pembuatan laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan akan berkualitas.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti &
Pratiwi, 2021); (Yanti et al., 2020); (Rahayu & Dewi, 2022); dan oleh (Andi Kusnadi et al.,
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2022) yang menunjukkan hasil penelitian pengawasan keuangan berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian data dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan
terkait pengaruh pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP, pengalaman Kerja,
pemanfaatan teknologi informasi, dan pengawasan keuangan terhadap kualitas laporan
keuangan koperasi serba usaha (KSU) se-kecamatan Buleleng sebagai berikut:

1) Hasil pengujian untuk pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP menunjukkan
bahwa nilai regresi yaitu 3,143 ini berarti thiung lebih besar dari twner dengan nilai
signifikansi 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman akuntansi berdasarkan SAK-ETAP berpengaruh positif ternadap kualitas
laporan keuangan sehingga H: diterima. Apabila pegawai koperasi memiliki pemahaman
akuntansi berdasarkan SAK-ETAP maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan.

2) Hasil pengujian untuk pengalaman kerja menunjukkan bahwa nilai regresi yaitu 1,150
artinya thitung lebih kecil dari twaner dengan nilai signifikansi 0,258 yang berarti lebih besar
dari 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut maka H> ditolak. Dengan ditolaknya H, maka
pengalaman kerja dikatakan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan,
sehingga pegawai koperasi yang memiliki latar belakang pengalaman kerja di bidang
keuangan belum tentu akan meningkatkan kualitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan
tidak semua pegawai sering melakukan pekerjaan yang sekarang menjadi tanggung
jawabnya dan tanpa ada kesalahan.

3) Hasil pengujian untuk pemanfaatan teknologi informasi menunjukkan bahwa nilai
regresi yaitu 2,174 ini berarti thiwng lebih besar dari twner dengan nilai signifikansi 0,037
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan sehingga Hs diterima.
Apabila koperasi mampu memanfaatkan teknologi informasi yang ada dengan baik maka
akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.

4) Hasil pengujian untuk pengawasan keuangan menunjukkan bahwa nilai regresi yaitu
2,747 ini berarti thiung lebih besar dari twner dengan nilai signifikansi 0,009 yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan keuangan berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan sehingga Hs diterima. Apabila koperasi
menerapkan sistem pengawasan keuangan yang baik maka akan dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas terdapat beberapa hal yang dapat
disarankan dari penelitian ini yaitu Bagi Koperasi Serba Usaha (KSU) Se-Kecamatan
Buleleng agar dapat lebih memperhatikan kualitas dari pegawai dengan cara mengadakan
pelatihan kepada pegawai khususnya terkait bidang akuntansi untuk dapat menambah skill
pegawai. Dan memperhatikan latar belakang pengalaman kerja yang dimiliki pegawai
koperasi. Bagi Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
dan instansi pemerintah yang terkait disarankan untuk dapat meningkatkan pelatihan dan
pembinaan terkait dengan pengelolaan keuangan koperasi untuk dapat lebih meningkatkan
pemahaman pegawai koperasi terkait tata cara pengelolaan keuangan khususnya pada
penyusunan dan penyajian laporan keuangan koperasi sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan khususnya bagi pegawai yang tidak memiliki latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang sesuai di bidang akuntansi, dan Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan dapat lebih memaksimalkan hasil penelitian dengan menguji variabel lain yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan di luar penelitian ini seperti pengendalian internal,
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kepatuhan terhadap standar, latar belakang pendidikan, kemampuan manajemen, pelatihan
akuntansi, dan lainnya.
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